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BAB V 

KESIMPULAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari projek ini adalah bahwa pembuatan buku mengenai 

biodiversitas flora di Hutan Dungus Ki Haji merupakan langkah strategis dalam 

mendukung peningkatan perekonomian masyarakat Kampung Nagajaya, Desa 

Sindangratu. Projek ini dilatarbelakangi oleh rencana menjadikan Kampung 

Nagajaya sebagai sister village. Hutan Dungus Ki Haji, yang kaya akan 

biodiversitas flora, menjadi potensi utama yang diangkat dalam proyek ini. Proses 

penyusunan buku ini melibatkan berbagai kolaborator, termasuk expertise 

biodiversitas flora untuk memastikan akurasi informasi, ilustrator untuk 

menghadirkan visual yang menarik, serta warga setempat untuk menambahkan 

perspektif lokal yang relevan. Hasilnya, buku ini mendapatkan tanggapan positif 

dari warga yang menyatakan bahwa isinya bermanfaat dan bahasanya mudah 

dipahami. Buku ini tidak hanya menjadi media edukasi bagi masyarakat Kampung 

Nagajaya, tetapi juga diharapkan dapat membuka peluang untuk meningkatkan 

nilai ekonomis dari keanekaragaman hayati hutan tersebut. Dengan demikian, karya 

ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan dan pelestarian 

lingkungan, tetapi juga memiliki potensi besar untuk mendukung pengembangan 

ekonomi yang berkelanjutan di Kampung Nagajaya, sehingga desa ini dapat 

menjalankan perannya sebagai sister village dengan lebih baik. 

Karya ini merupakan hasil dari proses yang panjang dan terstruktur, yang 

dirancang untuk menghasilkan buku yang berisi foto, nama ilmiah, deskripsi, dan 

manfaat dari berbagai jenis pohon yang terdapat di Hutan Dungus Ki Haji. Buku 

ini bertujuan untuk menjadi sumber informasi yang mudah untuk dipahami, 

sekaligus memberikan wawasan mengenai potensi manfaat pohon-poon tersebut. 

Harapannya, buku ini tidak hanya berfungsi sebagai medoa edukasi, tetapi juga 

dapat digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap keayaan alam yang dimiliki dan mendorong pemanfaatan sumber daya 

secara bijak. Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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nyata dalam mendukung peningkatan perekonomian masyarakat setempat melalui 

pengelolaan sumber daya hutan yang berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Saran merupakan manifestasi dari penulis atas sesuatu yang belum ditempuh 

dan layak untuk dilaksanakan pada penelitian lanjutan. Saran dicantumkan karena 

peneliti melihat adanya kemungkinan untuk mengatasi masalah atau kelemahan 

yang ada, sejauh tidak terlepas dari ruang lingkup karya. Saran dibagi menjadi: 

5.2.1 Saran Akademis 

1. Hutan Dungus Ki Haji memiliki luas total sekitar 15 hektar, namun 

buku ini baru mengidentifikasi pohon-pohon di area seluas 4 hektar. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk meliputi area 

yang lebih luas guna mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai biodiversitas flora di kawasan ini. Hal ini akan memperkaya 

informasi yang tersedia dan memberikan data yang lebih 

komprehensif mengenai keanekaragaman hayati di seluruh wilayah 

hutan. 

2. Selain flora, Hutan Dungus Ki Haji juga menjadi habitat berbagai 

jenis fauna yang berkontribusi pada keseimbangan ekosistem. 

Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada identifikasi fauna yang ada, 

termasuk spesies endemik atau langka. Informasi ini dapat 

melengkapi data yang sudah ada, memberikan wawasan lebih luas 

tentang interaksi antara flora dan fauna, serta mendukung upaya 

konservasi ekosistem secara menyeluruh. 

5.2.2 Saran Praktis 

Subbab ini merupakan refleksi peneliti terhadap kekurangan karya 

untuk kemudian memberikan saran kepada pemerintah, lembaga, industri, 

ataupun masyarakat, terkait rekomendasi untuk mengatasi masalah atau 

kelemahan yang ada. 
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1. Buku ini dapat disebarluaskan ke sekolah-sekolah, lembaga pelatihan, 

dan kelompok masyarakat yang tertarik dengan pengelolaan sumber 

daya alam secara berkelanjutan. 

2. Masyarakat Kampung Nagajaya dapat dilibatkan lebih dalam dalam 

pelatihan mengenai pemanfaatan flora pada Hutan Dungus Ki Haji, 

baik untuk keperluan kesehatan, kerajinan, atau produk lain yang 

bernilai ekonomi. Buku ini dapat menjadi bahan dasar untuk 

penyuluhan yang lebih lanjut terkait pemanfaatan flora secara bijak 

untuk meningkatkan perekonomian lokal. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan projek serupa 

dapat mencapai hasil yang lebih optimal dalam menyampaikan pesan edukatif yang 

menginspirasi dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. 


